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Riau Province has different potential resources for each region and is managed 
according to regional characteristics. This causes centralization and inequality of development 
in Riau Province. This research aims to identify TPW, identify growth centers, and determine 
the relationship between growth centers and regional development indicators. The method 
used is descriptive quantitative. The results showed that the growth centers were city/regency 
that had a high skalogram index, a high centrality index, a high gravitation, and the existence 
of national and provincial development policies.  
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Abstrak 
Provinsi Riau memiliki potensi sumberdaya yang berbeda tiap wilayah dan dikelola 
menyesuaikan dengan karakteristik wilayah. Hal ini menimbulkan keterpusatan dan 
ketimpangan pembangunan di Provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
TPW, mengidentifikasi pusat pertumbuhan, dan mengetahui hubungan pusat pertumbuhan 
dengan indikator perkembangan wilayah. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pusat pertumbuhan merupakan wilayah yang 
memiliki indeks skalogram tinggi, indeks sentralitas tinggi, nilai gravitasi tinggi dan adanya 
kebijakan pembangunan nasional maupun provinsi. 
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PENDAHULUAN 
Identifikasi perkembangan wilayah di 
Provinsi Riau sangat penting dilakukan 
sebagai dasar dalam perencanaan 
pembangunan dalam pemanfaatan maupun 
pengoptimalan potensi wilayah agar lebih 
tepat. Hal ini juga sebagai langkah dalam 
perumusan kebijakan oleh pemerintah 
daerah agar lebih tepat sasaran khususnya 
terkait dimensi pembangunan dan indikator 
perkembangan wilayah. Pemerintah daerah 
memiliki salah satu kebijakan dalam 
mengurangi kesenjangan perkembangan 
antar wilayah yang diterapkan melalui 
pembangunan daerah dengan konsep yang 
berdasarkan potensi masing-masing 
daerah. Kebijakan tersebut diharapkan 
memberikan keseimbangan tingkat 
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per 
kapita antar daerah, sehingga memangkas 
jarak pertumbuhan daerah (Kuncoro, 
2002).  
TPW merupakan regionalisasi 
wilayah berdasarkan keseragaman atau 
homogenitas potensi dan karakteristik 
wilayah dengan memperhatikan sosial 
ekonomi wilayah dan dimensi lainnya 
(Muta’ali, 2015). Wilayah yang memiliki 
TPW tinggi dengan fasilitas pelayanan dan 
dimensi pembangunan regional yang 
terpenuhi. Pusat pertumbuhan di Provinsi 
Riau saat ini yang terlihat di Kota 
Pekanbaru. Akan tetapi bagi daerah 
lainnya masih memiliki kesempatan 
sebagai pusat pertumbuhan di Provinsi 
Riau. Saat ini, belum teridentifikasi dengan 
jelas tingkat perkembangan wilayah di 
Provinsi Riau serta dibutuhkannya pusat 
pertumbuhan di kabupaten/kota lainnya 
untuk pemenuhan kebutuhan fasilitas 
pelayanan. Pusat pertumbuhan 
diidentifikasi melalui pengukuran terhadap 
indikator pembangunan yang dipengaruhi 
oleh jumlah penduduk dan ketersediaan 
fungsi pelayanan. Ketersediaan sarana dan 
prasarana sebagai wujud pusat 
pertumbuhan dapat di analisis melalui dua 
cara yaitu menghitung indek skalogram 
dan indek sentralitas (Muta’ali, 2020). 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu (1) 
mengidentifikasi tingkat perkembangan 
wilayah kabupaten/kota di Provinsi Riau 
tahun 2010 dan 2019, (2) mengidentifikasi 
pusat pertumbuhan di Provinsi Riau, dan 
(3) mengetahui hubungan pusat 
pertumbuhan dengan indikator 
perkembangan wilayah di Provinsi Riau.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif.  Metode kuantitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan 
dengan analisis data bersifat kuantitatif, 
serta untuk menguji hipotesis penelitian 
(Sugiyono, 2007). Penelitian ini 
menggunakan data sekunder berupa data 
statistik dan diperoleh dari BPS Provinsi 
Riau dan BPS Kabupaten/Kota di Provinsi 
Riau tahun 2010 dan 2019.. Data yang 
digunakan adalah data indikator 
perkembangan regional. Penelitian ini 
berlokasi di Provinsi Riau dengan unit 
analisis 12 kabupaten/kota. Teknik 
pengolahan data menggunakan software 
Microsoft Excel dan software ArcGIS.  
Teknik analisis yang digunakan antara lain 
teknik skoring, indek skalogram, indek 
sentralitas, model gravitasi, dan tipologi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahun 2010 terdapat tiga 
kabupaten/kota yang termasuk klasifikasi 
TPW tinggi, yakni Kota Pekanbaru, Kota 
Dumai, dan Kabupaten Siak. Setiap 
wilayah memiliki keunggulan masing-
masing, seperti halnya Kota Pekanbaru dan 
Kota Dumai karena memiliki klasifikasi 
tinggi pada setiap indeks pembangunan 
regional. Kabupaten Siak hanya memiliki 
dua indeks yang klasifikasi tinggi yakni 
indeks ekonomi dan indeks sosial yang 
mendorong Kabupaten Siak memiliki TPW 
tinggi. Klasifikasi TPW sedang berada di 
empat kabupaten/kota, yakni Kabupaten 
Kampar, Bengkalis, Rokan Hilir, dan 
Indragiri Hulu, sedangkan lima 
kabupaten/kota lainnya termasuk kedalam 
klasifikasi rendah, yakni Kabupaten 
Kuantan Singingi, Indragiri Hilir, 
Pelalawan, Rokan Hulu, dan Kepulauan 
Meranti. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih banyak wilayah yang memiliki 
perkembangan wilayah rendah dan 
tergolong daerah tertinggal. Pada tahun 
2019 terdapat empat kabupaten/kota yang 
termasuk klasifikasi TPW tinggi, yakni 
Kota Pekanbaru, Kota Dumai, Kabupaten 
Bengkalis, dan Kabupaten Siak. Klasifikasi 
TPW sedang terdapat di Kabupaten 
Kampar, Rokan Hulu, dan Indragiri Hulu. 
Terdapat lima kabupaten klasifikasi TPW 
rendah, yakni Kabupaten Kuantan 
Singingi, Indragiri Hilir, Pelalawan, Rokan  
Hilir, dan Kepulauan Meranti. Kota 
Pekanbaru memiliki nilai bobot sempurna 
yang memiliki klasifikasi tinggi untuk 
seluruh indeks pembangunan regional. 
 



















20 25 30 10 15 
1 
Kuantan 
Singingi 60 25 30 10 15 140 Rendah 
2 Indragiri Hulu 60 25 90 10 45 230 Sedang 
3 Indragiri Hilir 60 25 30 30 15 160 Rendah 
4 Pelalawan 60 75 30 10 45 220 Rendah 
5 Siak 60 125 90 50 45 370 Tinggi 
6 Kampar 20 75 150 50 45 340 Sedang 
7 Rokan Hulu 20 75 90 30 45 260 Sedang 
8 Bengkalis 60 75 150 50 45 380 Tinggi 
9 Rokan Hilir 20 75 90 10 15 210 Rendah 
10 
Kepulauan 
Meranti 60 25 30 10 45 170 Rendah 
11 Pekanbaru 100 125 150 50 75 500 Tinggi 
12 Dumai 100 125 150 50 75 500 Tinggi 
 
Kabupaten Bengkalis mengalami 
kenaikan tingkat perkembagan wilayah 
disebabkan oleh peningkatan dimensi 
infrastruktur yang memiliki bobot 
tertinggi. Perkembangan khususnya di sub 
dimensi pendidikan, kesehatan, dan 
pelayanan publik. Kabupaten Bengkalis 
bergerak cepat dan cermat dalam 
pembangunan infrastruktur untuk 
pemenuhan kebutuhan penduduk dan 
meningkatkan perkembangan wilayah. 
Salah satunya seperti pembangunan 
infrastuktur gedung SMP dan SMA untuk 
kebutuhan pendidikan. Selain itu, 
pembangunan infrastruktur jaringan jalan 
digesa seperti jalan perbatasan kabupaten, 
desa, dan jalan lingkungan. Kabupaten 
Rokan Hulu mengalami pembenahan pada 
program pembangunan peningkatan 
infrastruktur dan peningkatan kualitas 
hidup manusia yang dapat dilihat dengan 
hasil kenaikan angka IPM serta mengalami 
peningkatan dari indeks lingkungan dan 
indeks TIK. Kabupaten Rokan Hilir 
mengalami penurunan karena berada jauh 
dari Kota Pekanbaru sebagai pusat 
kegiatan di Provinsi Riau. Selain itu, 
mengalami penurunan pada indeks dimensi 
ekonomi, indeks lingkungan, dan indeks 
TIK. 
Kabupaten/kota yang memiliki indek 
skalogram tinggi, indek sentralitas tinggi, 
nilai gravitasi tinggi, serta adanya 
kebijakan nasional dan provinsi, maka 
semakin besar potensi menjadi pusat 
pertumbuhan. Kabupaten/kota sebagai 
pusat pertumbuhan utama adalah 
Bengkalis, Pekanbaru, dan Dumai. 
Kabupaten/kota tersebut memiliki faktor 
seperti Bengkalis sebagai penyumbang 
ekonomi Provinsi Riau yakni sektor 
pertambangan (minyak dan gas bumi), 
pertanian (perkebunan kelapa sawit), dan 
industri. Kabupaten ini sebagai kontributor 
terbesar terhadap perekonomian Provinsi 
Riau sehingga menjadi potensi pusat 
pertumbuhan dari indikator ekonomi. 
Sedangkan Pekanbaru dan Dumai sebagai 
pusat perkotaan di Provinsi Riau. Hal ini 
dipengaruhi oleh indikator infrastruktur 
sarana prasarana dan pelayanan lebih 
pesat, indikator sosial khususnya 
kependudukan juga memiliki jumlah yang 
lebih banyak, dan indikator pendidikan 
yang memiliki fasilitas lengkap dan lebih 
baik dibandingkan wilayah lainnya.  
Tabel 4.2 Pusat Pertumbuhan Kabupaten/kota di 


























Terdapat empat kabupaten/kota yang 
termasuk wilayah tipe 1 sebagai wilayah 
maju dan pusat pertumbuhan utama 
provinsi, yakni Pekanbaru, Siak, 
Bengkalis, dan Dumai. Tingkat 
perkembangan wilayah dan pusat 
pertumbuhan memiliki keterkaitan. Hal ini 
sebagai wujud mempercepat pertumbuhan 
wilayah melalui strategi pembangunan 
wilayah. Arahan pembangunan di tiap 
wilayah juga menyesuaikan dengan 
rekomendasi kebijakan dari pemerintah 
pusat. Wilayah yang termasuk kedalam 
tipe 2 sebagai wilayah berkembang dan 
pusat pertumbuhan alternatif, yakni 
Indragiri Hulu dan Kampar. 
kabupaten/kota di tipe 3 sebagai wilayah 
sedang berkembang dan pusat 
pertumbuhan lokal antara lain Pelalawan, 
Rokan Hulu, Rokan Hilir, Kuantan 
Singingi, Indragiri Hilir, dan Kepulauan 
Meranti. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini adalah: 
1. Pada tahun 2019 wilayah yang termasuk 
klasifikasi TPW tinggi, yakni Kota 
Pekanbaru, Kota Dumai, Kabupaten 
Bengkalis, dan Kabupaten Siak.  
2. Pusat Pertumbuhan adalah wilayah 
yang memiliki indeks skalogram tinggi, 
indek sentralitas tinggi, nilai gravitasi 
tinggi, dan adanya kebijakan 
pembangunan nasional maupun 
kebijakan pembangunan provinsi.  
3. Wilayah tipe 1 sebagai wilayah maju 
dan pusat pertumbuhan utama provinsi, 
yakni Pekanbaru, Siak, Bengkalis, dan 
Dumai. Wilayah tipe 2 sebagai wilayah 
berkembang dan pusat pertumbuhan 
alternatif berada di Indragiri Hulu dan 
Kampar. Wilayah tipe 3, yakni 
Pelalawan, Rokan Hulu, Rokan Hilir, 
Kuantan Singingi, Indragiri Hilir, 
Kepulauan Meranti. 
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